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Abstrak. Penelitian analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS (Higher 

Order Thinking Skill) ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yang dilakukan di SMP N 1 Mengwi dengan subjek 

penelitian yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas IX C, IX E, dan IX H. Pada penelitian ini, data 

didapatkan dari tes kemampuan siswa dimana instrumen yang digunakan berupa tes uraian sebanyak 5 

butir soal guna memeroleh data mengenai jenis kesalahan yang dilakukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 5 soal yang diberikan, jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

menurut klasifikasi Newman di kelas IX SMP N 1 Mengwi dalam menyelesaikan soal matematika tipe 

HOTS, antara lain: kesalahan membaca (Reading Error) dilakukan sebanyak 8 kali (1,7%), kesalahan 

memahami masalah (Comprehension Error) dilakukan sebanyak 35 kali (7,45%), kesalahan 

mentransformasi (Transformation Error) dilakukan sebanyak 42 kali (8,94%), kesalahan keterampilan 

proses (Process Skills Error) dilakukan sebanyak 109 kali (23,2%), dan kesalahan penulisan jawaban 

(Encoding Error) dilakukan sebanyak 4 kali (0,85%). 

 
Kata Kunci: Analisis kesalahan, Jenis Kesalahan, HOTS 

 
PENDAHULUAN 

Kehidupan umat manusia semakin hari semakin maju akan adanya sebuah teknologi, 
ilmu komunikasi, dan juga ilmu pengetahuan. Sama halnya dalam dunia pendidikan, segala 

sesuatu yang bersangkutan dengan pendidikan sudah sangat maju dan dapat di jangkau oleh 
semua orang dalam mencapai suatu informasi tertentu, semua orang dapat mencari informasi 

tentang pendidikan melalui media sosial yang sudah tersedia di seluruh penjuru dunia. Guru 

pada masa kini sudah tidak kesulitan dalam mencari informasi dalam berbagai hal, karena 
semua sudah tersedia di genggaman tangan. Semua sistem pendidikan akan selalu mengikuti 

perkembangan zaman, karena pendidikan bersangkutan erat dengan seseorang, dibuatnya 
sebuah pendidikan untuk memberikan pengetahuan pada semua orang, maka dari itu sebuah 

sistem pendidikan akan berubah sesuai dengan perkembangan zaman, seperti halnya dalam 

kurikulum, materi ajar, bahan ajar, dan penilaian yang sudah disesuaikan dengan 
perkembangan zaman saat ini. 

Pe indidikan adalah suatu proseis dalam rangka meimbantu peise irta didik meinye isuaikan 
diri se ibaik mungkin deingan lingkungannya, deingan de imikian akan meinimbulkan peimahaman 

dalam dirinya yang meimungkinkan untuk beirguna dalam keihidupan masyarakat. Peindidikan 

yang dimaksud disini adalah proseis be ilajar meingajar seicara formal di leimbaga peindidikan, 
khususnya se ikolah (Naeilza, 2015). 

Mateimatika adalah salah satu bidang studi yang meimiliki peiran yang peinting dalam 
pe indidikan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan pada jam peilajarannya yang leibih banyak 

dibandingkan peilajaran yang lainnya, seirta bidang studi mateimatika dipeilajari di seiluruh 

tingkatan peindidikan mulai dari SD, SMP/MTS, hingga SMA/se ide irajat. Peimbe ilajaran 
mateimatika meirupakan suatu proseis be ilajar meingajar yang meingandung dua jeinis keigiatan 

yang tidak teirpisahkan. Prose is peimbe ilajaran siswa yang ceinde irung leibih keipada meinghafal 
tidak seipe inuhnya beirhasil dalam meiwujudkan preistasi be ilajar siswa yang baik. Untuk 
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meinge itahui teircapai atau tidaknya tujuan peimbeilajaran mateimatika dapat dinilai dari 
ke ibeirhasilan siswa dalam meimahami konseip mateimatika dan meingaplikasikan peimahaman 

teirse ibut dalam meinye ileisaikan suatu peirmasalahan yang dibeirikan dan dapat diaplikasikan 
dalam keihidupan seihari-hari. Untuk itu, dipeirlukan suatu teis atau ujian untuk meinge itahui 

ke imampuan yang dimiliki siswa seirta keisalahan siswa dalam meinjawab soal. 

Dari peirnyataan di atas meinyeibutkan mateimatika sangat peinting peiranannya untuk 
meimbe intuk pola pikir yang baik seihingga dapat meinghubungkan pe ingalaman-peingalaman 

de ingan kreiativitasnya untuk peime icahan masalah di keihidupannya juga dapat meimbeintuk 
ke ipribadian yang baik. Dalam kurikulum 2013 dan Meirdeika, mata peilajaran mateimatika 

diharapkan tidak hanya meimbeikali siswa deingan keimampuan untuk meinggunakan 

pe irhitungan atau rumus dalam meinge irjakan soal teis saja akan teitapi juga mampu meilibatkan 
ke imampuan beirnalar dan analitisnya dalam meime icahkan masalah seihari-hari. Pe imeicahan 

masalah ini tidak seimata-mata masalah yang beirupa soal rutin akan teitapi leibih ke ipada 
pe irmasalahan yang dihadapi seihari-hari. Soal-soal mateimatika pada kurikulum 2013 dan 

Me irde ika keibanyakan adalah soal deingan tipei Highe ir Orde ir Thinking Skill (HOTS). Soal 

de ingan tipei HOTS adalah soal yang meinuntut keimampuan beirpikir tingkat tinggi dan 
meilibatkan proseis be irnalar, se ihingga dapat meingasah keimampuan beirpikir kritis, logis, 

re ifleiktif, meitakognitif, dan kreiatif. Soal-soal deingan tipei HOTS me ilatih siswa untuk beirpikir 
dalam leive il analisis, eivaluasi, dan meingkre iasi. 

Me inurut hasil wawancara yang di lakukan peine iliti teirhadap beibe irapa guru mateimatika 

ke ilas IX SMP N 1 Me ingwi me inunjukkan bahwa ke ibanyakan keisalahan yang dilakukan oleih 
siswa dalam meinye ileisaikan soal uraian mateimatika yaitu siswa tidak meimbaca soal deingan 

baik, siswa kurang meimahami konseip soal, se irta salah meinggunakan rumus yang ada. 
Pe ine ilitian teintang keisalahan siswa dalam meinye ileisaikan soal dapat dilakukan untuk 

meinganalisis keisulitan siswa dalam beilajar mateimatika agar dapat dibeirikan bimbingan yang 

teipat se ihingga ke imampuan siswa be irtambah baik. Oleih kareina itu, dilakukan peine ilitian 
teintang analisis yang beirtujuan untuk meinge itahui peinyeibab ke isalahan dalam meinyeile isaikan 

soal-soal ceirita beirbasis HOTS. De ingan deimikian diharapkan dapat meimbantu meimpeirbaiki 
ke isalahan siswa agar dapat meingurangi keisalahan yang dilakukan siswa dalam meinyeile isaikan 

soal-soal tipei HOTS. Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka peine iliti teirtarik untuk 

meingadakan peineilitian deingan judul “Analisis Jenis Kesalahan Siswa SMP N 1 Mengwi 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe HOTS”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mengwi. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian 
karena sekolah ini pernah menjadi salah satu sekolah rujukan di Bali yang memiliki segudang 

prestasi mulai dari para guru yang berkompeten, siswa yang berprestasi dan lingkungan 
sekolah yang mendukung penelitian ini dengan subjek penelitian yaitu kelas IX tahun 

pelajaran 2022/2023 dimana akan dipilih 3 dari 11 kelas dengan mempertimbangkan nilai 

rata-rata matematika semester ganjil. 
Data pada penelitian ini adalah data dari hasil tes, yaitu jawaban siswa dalam 

mengerjakan soal-soal matematika tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill). Tes digunakan 
untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian. Tes pada penelitian ini yaitu tes uraian yang 

terdiri dari soal bangun ruang tipe HOTS dan selanjutnya diberikan kepada siswa untuk 

dikerjakan. Yang mana peneliti akan memberikannya kepada siswa kelas IX sebanyak 3 kelas.  
Tes ini dilakukan untuk memeroleh data/informasi mengenai kesalahan-kesalahan siswa 
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dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS. Analisis data dimulai deingan mamahami 
data yang dipeiroleih dari teis kemudian dilanjutkan dengan reduksi data serta penyajian data. 

Re iduksi data dilakukan untuk meinghindari peinumpukan data atau informasi yang sama 
dari siswa. Langkah ini meirupakan proseis pe inye impurnaan data, baik dari peingurangan 

teirhadap data yang tidak reileivan maupun peinambahan teirhadap data yang masih kurang. 

Tahapan yang dilakukan adalah: Data yang sudah teirkumpul beirupa jawaban hasil teis siswa, 
ke imudian dikoreiksi untuk meineimukan jeinis ke isalahan dalam meinye ileisaikan soal teirse ibut. 

Se iteilah data dianalisis dan jeinis ke isalahannya diteimukan, keimudian dikeilompokkan 
be irdasarkan 5 jeinis ke isalahan meinurut Ne iwman yaitu keisalahan meimbaca (reiading eirror), 

ke isalahan meimahami masalah (compre iheinsion e irror), ke isalahan transformasi 

(transformation e irror), ke isalahan ke iteirampilan proseis (proce iss skills e irror), se irta ke isalahan 
pe inulisan jawaban (eincoding eirror). 

Penyajian data tes siswa disajikan dengan menggunakan tabel yang dilengkapi dengan 
deskripsi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dikelas tersebut. Contoh tabel untuk 

rekapituasi hasil tes yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Kesalahan 

No Jenis Kesalahan Soal Total 

S1 S2 S3 S4 S5 

1. Ke isalahan Meimbaca       

2. Ke isalahan Meimahami 
Masalah 

      

3. Ke isalahan Transformasi       

4. Ke isalahan Keite irampilan 

Prose is 

      

5. Ke isalahan Peinulisan 
Jawaban 

      

Keterangan: 
S = Soal yang diberikan 

Se ilanjutnya meinde iskripsikan jenis-jenis keisalahan siswa dalam meinge irjakan soal 

mateimatika tipei HOTS. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pe lne llitian melnge lnai analisis kelsalahan siswa kellas IX ini dilaksanakan di SMP N 1 
Me lngwi yang mellibatkan 3 kellas yaitu kellas IX C, IX E l, dan IX H de lngan total siswa 94 

orang. Dalam melne lntukan jelnis ke lsalahan siswa dalam tels, maka digunakan jelnis ke lsalahan 
melnurut Ne lwman yang indikator masing-masing kelsalahannya adalah selbagai belrikut. 

 

Tabel 2. Indikator Jenis Kesalahan Menurut Newman 

No Jenis Kesalahan Indikator 

1. Ke lisalahan Melimbaca 
(Reliading E lirror) 

Siswa tidak dapat melimbaca kata, simbol, atau angka 
yang melinjadi kata kunci dalam soal 

2. Ke lisalahan Melimahami 

Masalah (Compre lihelinsion 
E lirror) 

1) Tidak dapat melimahami arti kelise liluruhan yang ada 

pada soal telirse libut.  
2) Tidak dapat melinuliskan apa yang dikelitahui dari 

soal.  
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No Jenis Kesalahan Indikator 

3) Tidak dapat melinuliskan apa yang ditanyakan dari 

soal. 

3. Ke lisalahan Transformasi 

(Transformation E lirror) 

1) Tidak dapat meline lintukan opelirasi matelimatika atau 

rangkaian opelirasi untuk melinye lilelisaikan 

pe lirmasalahan dalam soal telirse libut delingan telipat.  
2) Tidak dapat melimbuat modelil matelimatis dari soal 

yang disajikan. 

4. Ke lisalahan Kelitelirampilan 

Prose lis (Proce liss Skills Elirror) 

1) Tidak melinge litahui proselidur untuk melinye lilelisaikan 

soal telirse libut delingan telipat meliskipun sudah 

meline lintukan rumus delingan belinar.  
2) Tidak dapat melinjalankan tahapan-tahapan opelirasi 

hitung yang digunakan untuk melinye lilelisaikan soal.  
3) Tidak dapat meline limukan hasil akhir selisuai prose lidur 

yang digunakan untuk melinyelile lisaikan soal. 

5. Ke lisalahan Pelinulisan 
Jawaban (Elincoding Elirror) 

1) Tidak dapat melinuliskan jawaban delingan be linar.  
2) Tidak dapat melinunjukkan jawaban akhir dari 

pe linyelile lisaian soal telirse libut. 

 

Dari hasil tels te lrhadap 94 siswa SMP N 1 Melngwi dapat disimpulkan jelnis- jelnis 

ke lsalahan yang dilakukan adalah selbagai belrikut. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Jenis Kesalahan Siswa SMP N 1 Mengwi 

No Jenis Kesalahan 
Soal 

Total Persentase 
S1 S2 S3 S4 S5 

1. Ke lsalahan 
Me lmbaca 

0 3 2 1 2 8 1,7 % 

2. Ke lsalahan 
Me lmahami 

Masalah 

21 5 1 0 8 35 7,45 % 

3. Ke lsalahan 
Transformasi 

34 0 0 4 4 42 8,94 % 

4. Ke lsalahan 
Ke ltelrampilan 

Prose ls 

6 25 32 3 43 109 23,2 % 

5. Ke lsalahan 
Pe lnulisan Jawaban 

4 0 0 0 0 4 0,85 % 

 
Se ltellah dilakukannya tels matelmatika kelpada siswa, dari relkapitulasi jelnis kelsalahan 

dapat telrlihat jelnis kelsalahan yang paling banyak dilakukan olelh siswa yaitu kelsalahan 

ke ltelrampilan prosels dimana untuk soal nomor 1 telrdapat 6 kelsalahan, soal nomor 2 telrdapat 
25 ke lsalahan, soal nomor 3 te lrdapat 32 kelsalahan, soal nomor 4 te lrdapat 3 kelsalahan, se lrta 

soal nomor 5 telrdapat 43 kelsalahan. Sellanjutnya pelne lliti melingambil 
10

1
 dari total siswa yang 

diteliliti delingan melinggunakan teliknik pe lingambilan sampelil purposive li sampling dimana kriteliria 

yang ditelitapkan peline liliti dalam pelingambilan sampelil untuk analisis jelnis ke lsalahan adalah 
melinge lirjakan minimal 3 soal dari 5 soal yang dibelirikan, melilakukan minimal 1 kelisalahan 

dalam melinjawab soal, se lirta kelilima jelinis ke lisalahan melinurut Ne liwman telirdapat dalam 
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ke lisalahan-kelisalahan yang dilakukan olelih siswa yang dipilih. Belirdasarkan kriteliria yang 
ditelintukan olelih pe line liliti dalam melinelintukan siswa yang diwawancara telirse libut, diambil 9 siswa 

yaitu PD25, PD29, PD30, PD31, PD38, PD48, PD86, PD88, dan PD93. 
 

Pembahasan 

1. Kesalahan Membaca (Reading Error) 

Ke lsalahan melmbaca melrupakan kelsalahan jelnis pelrtama dalam klasifikasi jelnis 

ke lsalahan melnurut Ne lwman yang mana siswa tidak dapat melmbaca kata, simbol, atau 
angka yang melnjadi kata kunci dalam soal delngan baik. Hasil pelnellitian melngelnai jelnis 

ke lsalahan yang dilakukan olelh siswa ke llas IX SMP N 1 Me lngwi dalam melnge lrjakan soal 

matelmatika tipel HOTS telrdapat 3 siswa dari 9 siswa yang dipilih untuk mellakukan 
wawancara yang mellakukan kelsalahan melmbaca (relading elrror) yaitu PD25, PD29, dan 

PD30.  
 

   
Gambar 1. LJK PD25   Gambar 2. LJK PD29 

 
Subje lk pe lnellitian PD25 dan PD29 me llakukan ke lsalahan melmbaca pada soal 

nomor 2 yang mana subjelk PD25 salah dalam melngartikan selbuah kalimat yaitu tinggi 
tabung 3 kali lipat jari-jari tabung yang diartikan olelh subje lk melnjadi jari-jari tabung 

be lrpangkat 3 selhingga dari ke lsalahanan melmbaca yang dilakukannya melngakibatkan 

subje lk mellakukan kelsalahan-kelsalahan lanjutan dimana subjelk kurang telpat dalam 
melmahami masalah yang dapat dilihat dari hasil tels subje lk se lrta me llakukan kelsalahan 

dalam prosels pe lnye llelsaian soal telrse lbut selrta subjelk PD29 juga salah dalam melngartikan 
kalimat yaitu tinggi tabung 3 kali lipat jari-jari tabung yang diartikan olelh subjelk yaitu 

tinggi tabung 3 selhingga dari kelsalahanan melmbaca yang dilakukannya juga 

melngakibatkan subjelk mellakukan kelsalahan-kelsalahan lanjutan selpelrti mellakukan 
ke lsalahan dalam prosels pe lrhitungan volumel ke lrucut. 

 

 
Gambar 3. LJK PD30 

 

Subje lk pelne llitian PD30 mellakukan kelsalahan melmbaca pada soal nomor 4 yang 

mana subjelk PD30 salah dalam melngartikan gambar yang dibelrikan pada soal yaitu 
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tinggi tabung akan sama de lngan 3 kali diamelte lr atau 6 kali jari-jari seldangkan subje lk 
melnuliskan tinggi tabung sama delngan 3 kali jari-jari.  

 
2. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) 

Ke lsalahan melmahami masalah melrupakan kelsalahan jelnis ke ldua dalam 

klasifikasi jelnis ke lsalahan melnurut Ne lwman yang mana siswa tidak dapat melmahami arti 
ke lse lluruhan masalah yang ada pada soal dan tidak dapat melnuliskan hal-hal yang 

dikeltahui se lrta yang ditanyakan. Hasil pelne llitian melnge lnai jelnis ke lsalahan yang 
dilakukan olelh siswa ke llas IX SMP N 1 Me lngwi dalam melnge lrjakan soal matelmatika 

tipel HOTS te lrdapat 1 siswa dari 9 siswa yang dipilih untuk mellakukan wawancara yang 

mellakukan kelsalahan melmahami masalah (comprelhe lnsion elrror) yaitu PD31. 
 

 
Gambar 4. LJK PD31 

 

Subje lk pe lnellitian PD31 me llakukan kelsalahan melmahami masalah pada soal 

nomor 2 yang mana subje lk PD31 mampu me lnuliskan hal apa saja yang dikeltahui pada 
soal nomor 2 namun ia kurang telpat dalam melmahami pelrmasalahan yang ada. Subjelk 

PD31 salah me lnge lrtikan pelrtanyaan yang ada dimana hal yang diminta dalam soal nomor 
2 adalah tinggi air selte llah kelrucut dikelluarkan namun ia melngartikan selbagai hal yang 

telrjadi jika kelrucut diambil kelmbali saat sellelsai dimasukkan kel dalam tabung. Hal ini 

melnye lbabkan subjelk kelliru dalam prosels pe lnyelle lsaian soal nomor 2. Subjelk PD31 
mampu melntransformasikan informasi yang ada hingga didapatkan volumel air sisa 

se ltellah kelrucut dikelluarkan. Karelna kelsalahan dalam melmahami pelrmasalahan, subjelk 
tidak melncari tinggi air yang diminta selhingga kelsimpulan yang dibuat kurang telpat.  

 

3. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 

Ke lsalahan transformasi melrupakan kelsalahan jelnis ke ltiga dalam klasifikasi jelnis 

ke lsalahan melnurut Ne lwman yang mana siswa tidak dapat melne lntukan opelrasi 
matelmatika, rangkaian opelrasi untuk melnye llelsaikan pelrmasalahan, maupun melmbuat 

modell matelmatis dari soal telrse lbut delngan telpat. Hasil pelne llitian melnge lnai jelnis 

ke lsalahan yang dilakukan olelh siswa ke llas IX SMP N 1 Me lngwi dalam melnge lrjakan soal 
matelmatika tipel HOTS telrdapat 8 siswa dari 9 siswa yang dipilih untuk mellakukan 

wawancara yang mellakukan kelsalahan transformasi (transformation elrror) yaitu PD25, 
PD29, PD30, PD31, PD38, PD48, PD86, dan PD93. 

 

 
Gambar 5. LJK PD31 

 

Subje lk pe lnellitian PD25, PD29, PD30, PD31, PD38, PD48, dan PD93 me llakukan 
transformasi pada soal nomor 1 yang mana keltujuh subjelk pelne llitian telrse lbut mellakukan 

ke lsalahan ditahap yang sama yaitu tidak dapat konstruksi rumus volumel tabung dan 
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ke lrucut ataupun salah dalam melngkonstrusinya yang mana subjelk PD29, PD30, PD31, 
PD38, dan PD48 me lnuliskan rumus tabung dan kelrucut yang kelmudian langsung pada 

ke lsimpulan jawaban. Subjelk PD25 hanya me lnuliskan rumus volumel tabung dan ke lrucut 
dan subjelk PD93 hanya melnuliskan kelsimpulan dari soal telrse lbut. Hal ini diselbabkan 

olelh subje lk yang kurang melmahami cara melngkonstruksi se lpe lrti yang diminta disoal.  

 

 
Gambar 6. LJK PD25 

 

Subje lk pelne llitian PD25 mellakukan kelsalahan transformasi pada soal nomor 4 

yang mana subjelk PD25 mampu me lnuliskan hal yang dikeltahui dan ditanyakan selrta 

melnuliskan rumus volumel tabung dan bola yang diminta pada soal, namun subjelk PD25 
tidak mampu melnstransformasikan hal-hal yang dikeltahui dan ditanyakan telrse lbut 

ke ldalam langkah pelnye llelsaian yang diharapkan (belntuk pelrbandingan).  
 

 
Gambar 7. LJK PD86 

 

Subje lk pelne llitian PD29, dan PD86 mellakukan kelsalahan transformasi pada soal 

nomor 5 yang mana subjelk PD29 dan PD86 mampu me lmaparkan informasi yang ada dan 

melmahami masalah yang ada pada soal telrse lbut namun subjelk bellum mampu 
melntransformasikan informasi telrse lbut kel langkah sellanjutnya dalam hal ini subjelk tidak 

dapat melmaparkan langkah pelnge lrjaan mulai dari rumus hingga total biaya kelse lluruhan 
yang diminta.  

 
4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Error) 

Ke lsalahan keltelrampilan prosels me lrupakan kelsalahan jelnis ke le lmpat dalam 

klasifikasi jelnis ke lsalahan melnurut Ne lwman yang mana siswa tidak melngeltahui prose ldur 
untuk melnye llelsaikan soal telrse lbut delngan te lpat melskipun sudah melne lntukan rumus 

de lngan belnar, tidak dapat melnjalankan tahapan-tahapan opelrasi hitung yang digunakan, 
se lrta tidak dapat melnelmukan hasil akhir selsuai prose ldur yang digunakan untuk 

melnye llelsaikan soal yang dibelrikan. Hasil pelnellitian melngelnai jelnis kelsalahan yang 

dilakukan olelh siswa ke llas IX SMP N 1 Me lngwi dalam melnge lrjakan soal matelmatika 
tipel HOTS se lmua siswa yang diwawancara mellakukan kelsalahan kelte lrampilan prosels 

(proce lss skills elrror). 

 
Gambar 8. LJK PD88 
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Subje lk pe lnellitian PD88 mellakukan kelsalahan keltelrampilan prose ls pada soal 
nomor 1 yang mana subjelk PD88 mampu melnulisakan hal-hal yang dikeltahui dan 

ditanyakan selrta melntransformasikannya kel be lntuk pelrbandingan, namun ia subjelk PD88 
tidak mampu melnye llelsaikan langkah-langkah belrikutnya.  

 

 
Gambar 9. LJK PD86 

 

Subje lk pelne llitian PD30, PD38, PD86, dan PD93 me llakukan kelsalahan 
ke ltelrampilan prose ls pada soal nomor 2 yang mana subjelk mampu me lmaparkan informasi 

yang ada pada soal dan hal yang akan dicari selrta melntransformasikannya kel rumus yang 

digunakan, namun subjelk-subje lk telrse lbut mellakukan kelsalahan dalam melnghitung mulai 
dari melnghitung masing-masing volumel sampai pada saat melnghitung tinggi air yang 

diminta.  

 
Gambar 10. LJK PD29 

 

Subje lk pelne llitian PD25 dan PD29 me llakukan kelsalahan keltelrampilan prosels pada 

soal nomor 3 yang mana subje lk PD25 dan PD29 mampu me lnuliskan informasi yang 
dikeltahui dan yang ditanyakan delngan telpat selrta mampu melntrasformasi informasi yang 

ada delngan langkah selrta rumus apa yang digunakan dalam melnyelle lsaikan pelrmasalahan 
yang ada, namun melre lka tidak mampu melnye llelsaikan pelrhitungan delngan telpat yang 

mana PD25 ke lliru dalam pelrhitungan keldua volumel yang diminta dan PD29 ke lliru dalam 

pe lrhitungan volumel botol A.  

 
Gambar 11. LJK PD48 
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Subje lk pelne llitian PD48 dan PD93 me llakukan kelsalahan keltelrampilan prosels pada 
soal nomor 4 yang mana subjelk PD48 dan PD93 melngeltahui informasi apa saja yang ada 

pada soal dan melmahami pelrmasalahan yang ada selrta mampu melntransformasikan 
informasi yang ada kel dalam belntuk pelrbandingan yang dinginkan namun keldua subje lk 

salah dalam langkah-langkah pelnyelle lsaian. Subjelk PD48 hanya me lnge lrjakan hingga 

melngganti nilai tinggi tabung delngan 6 kali jari-jari bola tanpa melnge lrjakan langkah-
langkah sellanjutnya dan PD93 hanya langsung melndapatkan nilai 1 : 3 yang 

melnye lbabkan pelnarikan kelsimpulan yang kurang telpat.  

 
Gambar 12. LJK PD30 

 

Subje lk pe lnellitian PD25, PD30, PD31, PD38, PD48, PD88, dan PD93 me llakukan 
ke lsalahan kelte lrampilan prosels pada soal nomor 5 yang mana keltujuh subjelk me lnge ltahui 

informasi apa saja yang ada pada soal, melmahami pelrmasalahan yang ada walaupun 
ke lliru dalam melnuliskan bagian ditanyakan, selrta mampu untuk melntrasformasi 

informasi yang ada delngan langkah selrta rumus apa yang digunakan dalam 

melnye llelsaikannya, namun mellakukan kelsalahan dalam prosels pe lnyelle lsian soal telrse lbut. 
Subje lk PD25 ke lliru dalam pelnulisan satuan hasil pelrhitungan luas pelrmukaan selrta tidak 

melnye llelsaikan pelrhitungan sellanjutnya, subjelk PD48 ke lliru dalam pelrhitungan, selrta 
PD30, PD31, PD38, PD88, dan PD93 ke lliru dalam melngkonve lrsikan satuan hasil 

pe lrhitungan luas pelrmukaan kel satuan biaya cat.  

 
5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 

Ke lsalahan pelnulisan jawaban melrupakan kelsalahan jelnis ke llima dalam klasifikasi 
jelnis ke lsalahan melnurut Ne lwman yang mana siswa tidak dapat melnuliskan jawaban 

de lngan belnar selrta tidak dapat melnunjukkan jawaban akhir dari pelnye llelsaian soal 

telrse lbut. Hasil pe lne llitian melnge lnai jelnis ke lsalahan yang dilakukan olelh siswa ke llas IX 
SMP N 1 Me lngwi dalam melnge lrjakan soal matelmatika tipel HOTS 1 dari 9 siswa yang 

diwawancara mellakukan kelsalahan pelnulisan jawaban (elncoding elrror) yaitu PD86. 
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Gambar 13. LJK PD86 

 

Subje lk pe lnellitian PD86 me llakukan kelsalahan pelnulisan jawaban pada soal nomor 

1 yang manaa subjelk PD86 mampu melntransformasikan informasi yang ada kel langkah-
langkah pelnye llelsaian namun ia tidak mampu melmbuat kelsimpulan dari jawaban yang 

tellah dibuatnya. 
 

SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil analisis data delngan melnggunakan analisis kelsalahan Nelwman 
dipelrole lh kelsimpulan bahwa siswa mellakukan kelsalahan melmbaca (Relading Elrror) 

dilakukan selbanyak 8 kali delngan pe lrse lntasel 1,7%, ke lsalahan melmahami masalah 
(Compre lhe lnsion E lrror) dilakukan se lbanyak 35 kali delngan pe lrse lntasel 7,45%, ke lsalahan 

melntransformasi (Transformation E lrror) dilakukan se lbanyak 42 kali delngan pelrse lntasel 

8,94%, kelsalahan keltelrampilan prosels (Procelss Skills Elrror) dilakukan selbanyak 109 kali 
de lngan pelrse lntasel 23,2%, dan kelsalahan pelnulisan jawaban (Elncoding Elrror) dilakukan 

se lbanyak 4 kali delngan pe lrse lntasel 0,85%. Se ldangkan belntuk-belntuk ke lsalahan siswa ditinjau 
dari prose ldur analisis ke lsalahan Nelwman adalah selbagai belrikut kelsalahan melmbaca 

(Relading Elrror) siswa tidak dapat melnafsirkan kalimat pada soal yang melrelka baca delngan 

telpat, siswa me lngalami kelsalahan dalam melnelmukan kata kunci pada soal, selrta siswa tidak 
melmbaca informasi dari gambar yang ada, kelsalahan melmahami masalah (Compre lhelnsion 

E lrror) siswa tidak mampu melnuliskan apa yang ditanyakan pada soal telrse lbut, ke lsalahan 
melntransformasi (Transformation E lrror) siswa tidak mampu melntransformasikan informasi 

yang dikeltahui dalam soal ke ldalam kalimat matelmatika selrta rumus yang digunakan, 

ke lsalahan keltelrampilan prosels (Proce lss Skills E lrror) siswa me llakukan kelsalahan prose ldur 
pe lnyelle lsaikan, siswa tidak melnge ltahui langkah-langkah yang digunakan untuk 

melnye llelsaikan pe lrmasalahan pada soal, kelsalahan pelnulisan jawaban (Elncoding Elrror) 
siswa ke lsulitan dalam melne lmukan hasil akhir dari soal yang dibelrikan, siswa kelsulitan dalam 

melnunjukkan kelsimpulan delngan belnar. 
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